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Lampiran 1. Sidik Ragam Perlakuan Berdasarkan Zona Hambat 

 -----------------------------------------------------------------------------------------  
Sumber         db         JK             KT                Fhit                 P 
------------------------- -------- ----------- ---------   --------- ----- --- ---------  
  E                    3       3,1825       1,0608   130,56410.000 ** 

  P                    1         24,5          24,5          3015,3846       0.000 **  

Interaksi                 

  E x P              3     123,1825   41,0605   5053,641        0.000 ** 

Error               24     0.195        0.008125     

------------------------- -------- ----------- ---------   --------- ----- --- ---------  
Total               31      151.06   

 -----------------------------------------------------------------------------------------  

 

Uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) α = 0,05 terhadap interaksi antagonis 

antara jamur patogen dengan jamur endofit. 

 ----------------------------------------------------------------  

Urutan  Perlakuan    Rata-rata        
----- --------- ------------- ------- ---------------------------------------- 

    1  2  E0P1                     5 a     
    2  3  E2P0                    5 a     
    3  4  E3P0                    5  a     
    4  5  E1P0                    5  a     
    5  6   E2P1              1.725  b    
    6  7   E1P1                  0.8       c   
    7  8    E3P1              0.475  d  
    8  1    E0P0                  0           e 
 ---------------------------------------------------------------------------  
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Lampiran Foto-foto Penelitian Lapangan Dan Laboratorium 

 

 
Gambar 1 Tanaman Cabai Merah Yang Terkena Penyakit Jamur Fusarium 

oxysporum. 
Sumber: Koleksi Pribadi 

 

 
Gambar 2 Akar Tanaman Cabai Merah Terkena Jamur Patogen Fusarium 

oxysporum Yang Sudah Dibelah. 
Sumber: Koleksi Pribadi 

 

 
Gambar 3 Akar Tanaman Cabai Merah Yang Terinfeksi Jamur Patogen Fusarium 

oxysporum Yang Sudah Dicincang-cincang Halus. 
Sumber: Koleksi Pribadi 
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Gambar 4 Jamur Patogen Fusarium oxysporumYang Terdapat Pada Akar 

Tanaman Cabai Merah. 
Sumber: Koleksi Pribadi 

 
 

 

Gambar 5 Pada Media Akar Tanaman Cabai Merah Yang Masih Sehat. 
Sumber: Koleksi Pribadi 

 

 

Gambar 6 a. Koloni Trichoderma b. Koloni Trichoderma 
Sumber: Koleksi Pribadi 
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;  

Gambar 7 a. Makro Pencillium b. Mikro Penicillium 
Sumber: Koleksi Pribadi 

 

 

Gambar 8 a. Koloni Aspergillus b. Koloni Aspergiilus 
Sumber: Koleksi Pribadi 

 

 

Gambar 9 Pada Media Jamur Endofit Penicillium 
Sumber: Koleksi Pribadi 
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Gambar 10 Pada Media Jamur Endofit Trichoderma. 

Sumber: Koleksi Pribadi 
 

 

Gambar 11 Pada Media Jamur Endofit Aspergillus 
Sumber: Koleksi Pribadi 

 

 

Gambar 12 Pada Media Mengamati interaksi antagonis anatara jamur patogen 
dengan jamur endofit. 

Sumber: Koleksi Pribadi. 
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